BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisa data SAP2000 dan perhitungan untuk perbandingan kuda-
kuda tipe Howe dan Rafter (WF) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisa pembebanan pada kuda-kuda tipe Howe bentang 20 m
beban mati yaitu 827,246 kg, beban hidup 161,781 dan beban anginnya
38,543. Sedangkan untuk hasil analisa pembebanan pada kuda-kuda tipe
Rafter (WF) bentang 20 m beban mati yaitu 999,21 kg, beban hidup
161,781 dan beban anginnya 38,543.

2. Dari analisa menggunakan SAP2000 untuk kekuatan kuda- kuda maka tipe
kuda-kuda yang dapat digunakan untuk perencanaan lapangan futsal
dengan bentang 20 m adalah kuda-kuda tipe Howe karena dapat diketahui
bahwa kuda-kuda tipe Rafter (WF) memiliki tingkat Kkestabilan lebih
rendah dari pada tipe Howe.

3. Dari hasil tabel perbandingan diatas maka didapatkan hasil tegangan yang
terjadi sebesar 26.025 Mpa untuk kuda-kuda tipe Howe, sementara untuk
kuda-kuda tipe Rafter sebesar 28.999 Mpa. Maka kuda-kuda tipe Howe
lebih aman di banding tipe Rafter karna memiliki tegangan yang jauh lebih
kecil.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan kuda-kuda bukan hanya ditentukan oleh kekuatan
profilnya tetapi ditentukan pula oleh kekuatan sambungannya. Oleh karena
itu sangatlah penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai kekuatan
sambungan pada profil baja baik pada tipe howe maupun pada tipe rafter.

2. Posisi batang-batang pengaku pun menjadi suatu hal yang layak untuk
diperhatikan dalam merencanakan kuda-kuda. Dalam perencanaan ini
lebih mengacu letak bracing telah ditentukan pada permodelan. Dalam
penelitian-penelitian mendatang dapat lebih diteliti mengenai perletakan
batang-batang bracing.

3. Dalam perencanaan kuda-kuda pada umumnya hanya mengacu kepada
kekuatan kuda-kuda baik dari segi profil maupun tipe kuda-kuda itu
sendiri, namun tidak banyak yang membahas tentang segi biaya maupun
waktu pelaksaan. Oleh karena itu dalam penelitian-penelitian mendatang
dapat lebih menekankan masalah baik dari segi biaya maupun waktu

pelaksanaan.
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Tabel batang tarik dan batang tekan

beban hidup beban mati beban angin b.tetap sementara
keteragnan hatang - - - - -
tarik | tekan | tarik | tekan | tarik tekan tarik tekan  |tarik  |tekan

batang A2 97.2 2019.71 116.7 2716.91 0 2833.61]

bawah A3 697.2 2019.71 1.4 1716.91 0 2718.35
A 974.34 282316 151.89 EIEIA) 0 3791.7] 15189
Bl 1127.07 3265.02)  134.]] ] 4392.09 134.1] 4392.09
B2 966.84) 2800.84{  155.98 0 3767.68 155.98) 3767.6§
B3 966.83 2799.65 1337 0 3760.48 1337 37660.48
batang B4 644.7 1867.64]  200.]] ] 2512.34 200.1] 2512.34)
atas B5 644.7 1867.64(  65.97) 0 251234 65.97] 2512.34
Ba 966.83 2799.65 198.5 0 3760.48 198.5| 3766.48
B7 966.84) 2800.34(  54.08 0 3761.68 34.08] 3767.6§
B8 1127.07 3265.02)  193.02) ] 4392.09 198.02] 4392.09
batang a1 161.53 467.93 44,57 0 629.46 673.93)
vertikal 2 434,02 A0L17 66,71 886.19 0 586.19 66,71
] 16153 467.93) 8379 ] 62946 88.79) 629.4§
D1 159.79 462.91 4471 0 622.7 666.91,

D2 27881 807.69 71.03 1086.5 0 1163.53
batang D3 279 808.24) 7113 ] 1087.24 1164.37,
diagonal D4 PrE 808.24)  154.04 0 1087.24 154.04) 1087.24)
D5 278.81) 807.69 153.65 1086.5 0 1086.3) 133.65
Db 159.79 462,91 88.6 0 622.7 886 6227

86



™=
4
'—I.

on
= i

'—I.
H—
n
[
=
e
n
=
o}
e
o e
= .

.-"fr-l
.'rllr m
o
!

=

T x1.44—.|'—1.44—.l'—1.44—4r—1.44—,|'

Gambar panjang batang kuda-kuda tipe Howe
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Gambar panjang batang kuda-kuda tipe Rafter
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Momen maksimum pada rangka batang tipe Howe

Diagrams for Frame Object B3 (2L.65.65.6)

End Length Offset [Location] Digplay Options

Case |COMBZ | I-End: |t 2 " Scrall for Values

Items |Mai0r 2 and k3] j |Single valued j [DtIUE?EIDEIDUDUDrE}

J-End: [JE 3
0.000000 m
[2.83007 m]

Equivalent Loads - Free Body Diagram [Concentrated Farces in Kgf, Concentrated Maoments in Kaf-m]

Dist Load [2-dir)
0.00 Kafém

at 2.89007 m

Positive in -2 direction

Resultant Shear

Shear ¥2
-1.62 kgf
at 2.89007 m

Resultant Morment

Moment M3
431 Kaf-m
at 2.83007 m

D eflections

Deflection [2-dir]
0.0000232 m

at 1.44503 m

Positive in -2 direction

" Absolute i HRelative to Beam Minimum * FRelative to Beamn Ends

Reset ta Initial Units Urits [Kgf.m,C =

Hasil gaya batang pada kuda-kuda tipe Rafter
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Momen maksimum pada rangka batang tipe Howe

Diagrams for Frame Object K (WF.200.100.5,5.8)

End Length Offset [Location] Dizplay Options

Case |COMBZ | \End: [Jb 26 " Seral for Values
Iterns  [Maior (V2 and M3+ | [Single valued | %UDDDUE?DDDD“T; @ { Show May
J-End |t 29
0.000000 m
[1.08077 m]

Equivalent Loads - Free Body Diagram [Concentrated Forces in Kgf, Concentrated Moments in Kgi-m]
Dist Load [2-du)
0.00 Kgtém

2t 1.06017 m
Faositive in -2 direction

Resultant Shear

Shear V2
B25.07 Kgf
2t 1.06017 m

Resultant Moment
Moment M3
80784.59 Kgf-m
4t 0.00000 m

Deflections
Deflection [2-dir)

0.003186 m
4t 0.53009 m
Pasitive in -2 direction

" Absolute " Relative to Beam Minimum & Relative to Beam Ends

Reset to Initial Units Unitz |Kagf,m,C =
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